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INTISARI 
 

IVANI ,FERRYNA N., 2022, UJI AKTIVITAS ANTIDEPRESAN 

EKSTRAK DAUN KANGKUNG (Ipomoea aquatica Fork) PADA 

MENCIT JANTAN GALUR Swiss Webster DENGAN METODE 

Forced Swimming Test, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 

FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIABUDI, SURAKARTA. 

 

Depresi adalah gangguan medis yang melibatkan adanya 

penurunan kadar neurotransmiter yaitu serotonin, norefineprin, dan 

dopamin. Ekstrak daun kangkung (Ipoema aquatica fork) mengandung 

senyawa kimia berupa kuersetin yang diketahui memiliki efek 

antidepresan. Kuersertin memiliki mekanisme kerja yaitu menghambat 

enzim MAO-A dan MAO-B. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antidepresan ekstrak daun kangkung pada mecit jantan dengan 

metode forced swimming test dan untuk mengetahui dosis efektifnya.  

 Penelitian ini menggunakan metode forced swimming test 

dengan mengamati immobility time pada mencit. Hewan uji yang 

digunakan adalah mencit jantan dengan jumlah 25 ekor dan dibagi 5 

kelompok, meliputi kelompok kontrol negatif menggunakan CMC Na 

0,5% kontrol positif dengan menggunakan amitriptilin, dan kelompok 

ekstrak daun kangkung dengan variasi dosis yaitu dosis 1 yaitu 24 

mg/kg BB; dosis 2 yaitu 48 mg/kg BB; dosis 3 yaitu 96 mg / kg BB. 

Induksi depresi dengan menggunakan metode forced swimming test 

dilakukan selama 7 hari. Setelah mencit dilakukan induksi kemudian  

diberi perlakuan hingga hari ke-14. Immobility time dicatat pada hari 

ke-1; ke-7 dan ke-14.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ekstrak daun kangkung 

dengan dosis 24 mg/kg BB; 48 mg/kg BB; 96 mg/kg BB dapat 

menurunkan depresi pada mencit jantan galur swiss webster dengan 

melihat parameter immobility time mencit. Dosis efektif dalam 

menurunkan depresi mencit adalah dosis 96 mg/kg BB.  

 

Kata kunci : antidepresan, forced swimming test, immobility time, 

Ipoema aquatica Fork 
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ABSTRACT 
 

IVANI ,FERRYNA N., 2022. ANTIDEPRESSANT ACTIVITY 

TEST OF WATER SPINACH LEAF EXTRACT (Ipomoea 

aquatica Fork) ON MICE MALE STRAIN Swiss Webster WITH 

FORCED SWIMMING TEST METHOD. OF THESIS, 

BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

 

Depression is a medical disorder that involves decreased levels 

of neurotransmitters, namely serotonin, norepinephrine, and dopamine. 

Kale (Ipoema aquatica fork) leaf extract contains a chemical compound 

in the form of quercetin which is known to have an antidepressant 

effect. Quersertin has a mechanism of action that inhibits MAO-A and 

MAO-B enzymes. This study aims to determine the antidepressant 

activity of kale leaf extract in male mice using the forced swimming 

test method and to determine the effective dose. 

This study used the forced swimming test method by observing 

the immobility time in mice. The test animals used were male mice 

with a total of 25 tails and divided into 5 groups, including a negative 

control group using 0.5% CMC Na, a positive control using 

amitriptyline, and a kale leaf extract group with a dose variation of 1, 

namely 24 mg/kg BW. ; dose 2 is 48 mg/kg BW; dose 3 is 96 mg/kg 

BW. Induction of depression using the forced swimming test method 

was carried out for 7 days. After the mice were induced, they were 

given treatment until day 14. Immobility time was recorded on day 1; 

7th and 14th. 

The results of this study showed that kale leaf extract at a dose 

of 24 mg/kg BW; 48 mg/kg BW; 96 mg/kg BW can reduce depression 

in swiss webster male mice by looking at the immobility time 

parameter of the mice. The effective dose in reducing depression in 

mice is a dose of 96 mg/kg BW. 

 

Keywords: antidepressants, forced swimming test, immobility 

time, Ipoema aquatica Fork 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Depresi adalah gangguan pada kesehatan mental yang ditandai 

dengan kecemasan yang berlebih, kehilangan minat dan semangat, 

tidak memiliki tujuan hidup, sulit tidur, penurunan energi, perasaan 

kelelahan dan kurang konsentrasi. Kondisi tersebut jika dibiarkan 

secara berulang dapat menggangu kesehatan mental sehingga sulit 

bertanggung jawab terhadap hidupnya sendiri dan resiko tersebarnya 

adalah bunuh diri (WHO, 2012). Kebutuhan farmakologis yang paling 

sering terhiraukan dalam pengobatan depresi adalah kurangnya onset 

awal terhadap pengobatan, respon yang sedang dan tingkat remisi yang 

minim pada percobaan antidepresan yang pertama, dan efek samping 

yang sering menyebabkan ketidaksesuian dalam pengobatan (Wichniak 

et al,.2017). Pengobatan yang sering digunakan dalam depresi adalah 

antidepresan, psikoterapi dan keduanya merupakan strategi pengobatan 

(kombinasi atau tunggal) telah terbukti efektif  (Haller et al .,2019). 

 Pengobatan untuk para penderita depresi adalah obat yang 

dapat memperbaiki kesehatan mental atau mood yaitu disebut 

antidepresan. Pengobatan antidepresan ditujukan untuk pengobatan 

dalam jangka waktu yang lama dan digunakan sebagai pemeliharaan 

terapi jangka panjang. Pada pengobatan tersebut banyak obat sintesis 

yang biasa digunakan seperti amitriptilin dan imipramin. Dimana obat 

sintesis tersebut dapat menyebabkan efek seperti mulut kering 

penglihatan kabur, obstipasi, takikardi dan retensi urin (WHO, 2018) 

karena hal tersebut mulai bermunculan penelitian untuk alternatif  obat 

antidepresan dengan bahan alam atau disebut pengobatan herbal, WHO 

juga mendukung adanya peningkatan terhadap efektivitas dan 

keamanan obat tradisional (WHO, 2003). Dibandingakan dengan obat 

sintesis pengobatan dengan obat tradisional mempunyai efek samping 

yang lebih  ringan dengan biaya yang lebih efisien.  Sehingga banyak 

tanaman obat yang di maanfaatkan kemudian dikembangkan menjadi 

obat tradisional dengan memanfaatkan bagian tanaman yang belum 

digunakan sebagai mana mestinya (Sabir, 2005).  

Indonesia tanaman kangkung banyak ditemukan di pulau Jawa 

dan sekitarnya. Tanaman ini terdapat dua jenis kangkung yaitu 

kangkung yang hidup di darat dan kangkung yang hidup di air. Daun 

kangkung mengandung flavonoid yang berfungsi sebagai antikonvulsan 

dan relaksan otot (Meisyayati, 2017). Kandungan senyawa aktif yang 

terkandung dalam daun kangkung umumnya bersifat larut dalam 

pelarut polar yaitu flavonoid jenis kuersetin (Wirasutisna et al,.2012).  

Menurut penelitian ilmiah tanaman kangkung juga mengandung 

kuersetin, adanya kuersetin (flavonoid) pada tanaman kangkung 
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memiliki mekanisme kerja antidepresan dari tanaman-tanaman obat 

Indonesia melalui penghambatan enzim Mono Amine Oxidase (MAO). 

Pada beberapa penelitian tanaman yang diketahui mengandung 

flavonoid, tanin, saponin, polifenol, kuersetin dan terpenoid memiliki 

aktivitas sebagai antidepresan. Mekanisme dari kuersetin dengan cara 

menghambat enzim MAO-A(78%) dan MAO-B (49%) (Ganesan, 

2008). Penghambatan pada MAO tersebut menyebabkan norefineprin 

dan serotonin meningkat sehingga dapat mengurangi gejala depresi 

(Ganesan, 2008). Pada dosis 8 mg/kgBB ekstrak kangkung darat 

ternyata juga sudah efektif menyebabkan efek  sedasi  meskipun  belum  

sekuat  fenobarbital.   

Pengujian efektifitas senyawa kuersetin pada daun kangkung 

(Ipomoea aquatica Fork) sebagai anidepresan dilakukan pengamatan 

melalui metode forced swimming test. Forced Swimming test adalah 

salah satu metode yang paling umum digunakan untuk mengetahui efek 

antidepresan hewan laboratorium. Efektifitas efek antidepresan dilihat 

dari immobility time juga dilihat dari perilaku hewan uji yang merasa 

depresi aktivitas motoriknya menurun cenderung diam di suatu tempat 

dan tidak bergerak. immobility time yaitu waktu dimana hewan uji 

mulai tidak menunjukan pergerakan tetapi masih berusaha menjaga 

agar kepalanya tetap berada di atas permukaan air. 

Keutamaan dari penelitian ini adalah membandingkan 

immobility time setiap kelompok perlakuan baik itu kontrol positif 

maupun kontrol negatif. Pada penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi bahwa daun kangkung dapat digunakan sebagai 

antidepresan dan dapat digunakan sebagai bahan baku obat herbal 

antidepresi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

Pertama, Apakah ekstrak daun kangkung (Ipomoea aquatica 

Fork)  mempunyai aktivitas antidepresan dengan metode forced 

swimming test pada mencit jantan? 

Kedua, Berapa dosis efektif ekstrak daun kangkung yang 

memiliki efek antidepresan pada mencit jantan yang diinduksi  forced 

swimming  

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, mengetahui adanya efektivitas daun kangkung sebagai 

antidepresan dengan metode forced swimming test. 

Kedua, mengetahui dosis efektif ekstrak Daun Kangkung yang 

memiliki efek sebagai antidepresan pada hewan uji yang diinduksi 

forced swimming. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 

mengenai pengetahuan obat yang berasal dari bahan alam daun 

kangkung guna mengatasi gangguan psikologis. Pengujian ini 

dilakukan agar dapat menjadi referensi ilmu pengetahuan di bidang 

bahan alam atau tanaman herbal bagi masyarakat, dapat dijadikan 

landasan untuk penelitian selanjutnya. 
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